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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris Pengaruh Pengetahuan 

Dewan Tentang Anggaran, Partisipasi Masyarakat, Transparansi Kebijakan Publik 

dan Akuntabilitas Publik Terhadap Pengawasan Keuangan Daerah. .Penelitian ini 

menggunakan 40 sampel anggota dewan Badan Anggaran DPRD Provinsi 

Lampung.  

 

Berikut adalah kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

1. Pengetahuan dewan tentang anggaran tidak berpengaruh terhadap 

pengawasan keuangan daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan dewan tentang anggaran tidak berpengaruh terhadap 

pengawasan keuangan daerah. Pengetahun dewan tentang anggaran yang baik 

belum mampu menunjang peningkatan pengawasan keuangan daerah. 

2. Partisipasi masyarakat tidak berpengaruh terhadap pengawasan keuangan 

daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi masyarakat 

maka tidak berpengaruh kepada pengetahuan dewan tentang anggaran dengan 

pengawasan keuangan daerah.  

3. Transparansi kebijakan publik tidak berpengaruh terhadap pengawasan 

keuangan daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi trasnparansi 

kebijakan publik maka tidak berpengaruh kepada pengawasan keuangan 

daerah. Kombinasi kesesuaian transparansi kebijakan publik dan pengetahuan 

dewan tentang anggaran terhadap pengawasan keuangan daerah bukanlah 

merupakan kesesuaian terbaik. 

4. Akuntabilitas publik tidak berpengaruh terhadap pengawasan keuangan 

daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi akutabilitas publik maka 

tidak berpengaruh kepada pengawasan keuangan daerah. Pada saat ini 

akuntabilitas hanya terbatas pengelolaan keuangan daerah saja, belum adanya 
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penilaian terhadap hasil dan manfaat yang benar-benar dirasakan oleh 

masyarakat. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang masing-masing membawa 

dampak yang berbeda yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel penelitian pada anggota dewan 

Badan Anggaran DPRD Provinsi Lampung saja, sehingga hasilnya masih 

belum bisa digeneralisasikan pada Provinsi lain. 

2. Data penelitian yang berasal dari respoden yang disampaikan secara tertulis 

dengan bentuk kuesioner mungkin akan mempengaruhi hasil penelitian. 

Karena persepsi responden yang disampaikan belum tentu mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya (subjektif) dan akan berbeda apabila data diperoleh 

melalui wawancara. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan dan keterbatasan yang diperoleh, 

dapat dikembangkan beberapa saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini. Adapun saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi anggota dewan untuk dapat meningkatkan kinerjanya dalam 

melaksanakan fungsinya sebagai pengawas keuangan daerah, dan diharapkan 

memiliki pengetahuan dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas daerah penelitian, sehingga 

hasil penelitian lebih memungkinkan untuk disimpulkan secara umum serta 

dilakukan perubahan dalam alternatif jawaban. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat mempertimbangkan faktor kondisional 

yang selain akuntabilitas publik, partisipasi masyarakat dan transparansi 

kebijakan publik yang mungkin mempengaruhi pengetahuan dewan tentang 

anggaran dengan pengawasan keuangan daerah. 


